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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa mahasiswa Papua di
Universitas Amikom Yogyakarta menghadapi hambatan komunikasi
antarbudaya dalom interzksi akademik yang bersumber dari perbedaan
Iatar belakang bahasa, budaya, nilai, don pola komunikasi. Hambatan-
hambatan tersebut muncul dalam huhg-_ni situasi akademik, seperti
proses pembelajaran di kelas, diskusi, interaksi dengan dosen, serta
hubungan antar mahasiswa w cara berbicara, pemaknaan
pesan, dan  kebiusaan komunikasi menyebabkan  terjadinya
h:esnl_ bﬂ&%pdn kenyamapan dan efektivitas
koo akademik mahasiswa

~ Dan mhmﬂlhmﬁWIyﬂng ditemukan, hambatan hahasa dan
hambatan persepsi memipakan hambatan yang paling dominan dalam
m interaksi aktdemik Hambatan bahasa terstama terdihat dari

an bahasa Jawn dalam perkulishan maupun

istilah akademik yang belum familiar, serta p
wﬁm kecepatan berbicarn. Sementora itu, Ilunﬂﬂ'lﬁt ErSEpsi
muncul akibat adanya stereatip dan prasangka terhadap mshasiswa
Papua, khususnya terkait gnya komunikasi yang dianggap keras atau
w,.;udahai merupakan bagian dari budaya asal mereks. Kedua

secarn lamgsung  mempengaruhi pi'.m.uham materi.

pmﬂuﬁﬂlh!as dan relasi okademik.

: Hambatan nilai dan norma budaya serta hambatan penyampaian
thn penetimazn pesaa mﬂdmﬂ]dak menjadi hambatan ntama karena

tasi melalui proses Sei
| Papua ::Sjm ﬂ% ﬂenlgﬁ

hﬂy‘h hmﬂiﬁhmpm. sementara dosen dan muhasiswa lain juga
_upaya untuk mencipiakan komunikasi yang lebih
inklusif. Hal ini menunjukkan bahwa intoraksi lhuhm:k tidak bersifat

statis, melainkan berkembang melalui proses saling memahami da
penyasumu?;:: m&mﬂuﬂmww;mmﬁzd': e

Temuan penting lainnya dalam penelitian ini adalah adanya pola
adaptasi komunikasi yang bersifat kolaboratif. Mahasiswa Papua tidak
hanya mengandalkan kemampuan pribadi dalam mengatasi hambatan
komunikasi. tetapi jega melibatkan peran teman sebayn dan dosen
sebagni  medistor komunikasi. Pola im  menunjukkan  bahwa
keberhasilan komunikasi antarbudaya dalam konteks akademik sangat
dipengaruhi oleh dukungan sosial dan iklim komunikasi yang inklusif.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa lerciptanya
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interaksi akademik vang efekuf tidak hanya bergantung pada mdividu,
tetapi juga pada peran linglkungsn kampus dalam  membangun
komunikasi antarbudaya yang saling menghargai.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil peneliian dan pembahasan vang telah
diuruikan pada bab sebelumnya. peneliti menyadari bahwa masih
terdapat hambatan komunikasi '.mtadttﬁjn dalam interaksi akademik
mahasiswa Papua‘di Universifas Amikom  Yogyakarta, Hambatan
tersebut tidak hanya berkaitan dengan aspek bahasa, tetapi juga
dipengaruhi nhh perbednan persepsi, nila, dan norma budaya yang
hﬂkﬂM i lingkungan kampus. Oleh karens iy, penelit

Penulis meﬂyr.anknn agar para informan fetap percaya din
dalam berkomunikasi di lingkungan kimpus dan tidak mudah
terpengaruh oleh stercotip atou pandangan negatif dan ormng
lain. Penulis juga berharap informan tidak ragu untuk hr.hup, :
‘menyampaikan pendapat, atau meminta klanfikasi kepada
teman maupun dosen ketika terjadi kesalahpahaman. Selam itu,
dnforman dihorapkan dapat terus menyesuaikan din dengan
lingkungan akademik tanpa harus menghilangkan identitas
budaya asal, serti membangun hubungan yang baik de
‘mahasiswa dari berbagai latar belokang nprgmu bel.ljﬂr'
interaksi di kampus dapat berjalan lebih nyaman dan lancar.
2 Saran Bagi Dosen
Penulis menyarankan agar dosen lebih pe H’Mﬂ:p edaan
mﬁlhn | berbicara dan s.lhp mﬁm‘iswu P.'!pua di
‘kelas, Dosen diharapkan dapat menggunakan bahasa yang jelas
“dan mudah dipahami, serta menghindari penggunaan bahasa
daersh tanpa penjelusan agar tidak menimbulkan salzsh paham.
Selain itu, dosen juga dibarapkan mampu menciptakan suasana
kelas yang aman dan mklusif, sehingga mahasiswa merasa
nyaman uniuk berpendapat tanpa takut disalash artikan atan
dinilai pegatif.
3 Saran Bagi Universitas
Penulis menyarankan agar Universitas Amikom Yogyakarta
terus  menciptakan lingkungan kampus yang nyaman  dan
terbuka bagi mahasiswa dari berbagai latar belakang budaya,
khususnya mahasiswa Papua. Kampus diharapksn  dapat
memberikan pemahaman kepada seluruh sivitas akademika agar

4






	Revisi_Bab 5_22.96.3140_2026-03-09_131847_001.pdf (p.1)
	Revisi_Bab 5_22.96.3140_2026-03-09_131847_002.pdf (p.2)
	Revisi_Bab 5_22.96.3140_2026-03-09_131847_003.pdf (p.3)

